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Penelitian ini didasari oleh pentingnya pengelolaan likuiditas serta risiko
pembiayaan dalam upaya meningkatkan keuntungan bank syariah. Perubahan nilai
FDR, NPF, dan ROA di PT Bank Jabar Banten Syariah menunjukkan adanya
koneksi antara efisiensi penyaluran dana, kualitas pembiayaan, dan tingkat
profitabilitas bank. Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Data yang dianalisis adalah
data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan PT Bank Jabar Banten
Syariah untuk periode 2016-2025. Teknik analisis yang digunakan mencakup
analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, ujian
koefisien determinasi, pengujian simultan (uji F), dan pengujian parsial (uji t).
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersamaan, FDR dan NPF
berpengaruh signifikan terhadap ROA di PT Bank Jabar Banten Syariah dari 2016
hingga 2025. Namun secara parsial, FDR tidak berpengaruh terhadap ROA,
sementara NPF memiliki pengaruh terhadap ROA. Hal ini membuktikan bahwa
peningkatan efektivitas dalam penyaluran pembiayaan mampu mendorong
profitabilitas bank, sedangkan tingginya angka pembiayaan yang bermasalah dapat
mengurangi kemampuan bank dalam memperoleh laba. Dari hasil penelitian ini,
diharapkan PT Bank Jabar Banten Syariah dapat mempertahankan level FDR dalam
kondisi optimal dan lebih baik dalam pengelolaan risiko pembiayaan agar rasio
NPF tidak melebihi batas aman, sehingga profitabilitas bank dapat terus mengalami
peningkatan.
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